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ABSTRAK 
Jembatan sebagai sarana transportasi mempunyai peranan yang sangat penting bagi 
kelancaran pergerakan lalu lintas. Jembatan Landak memiliki peran penting untuk 
menghubungkan 2 wilayah di Kota Pontianak. Penyempitan lebar badan jalan di Jembatan Landak 
dinilai tidak sesuai dengan jumlah kendaraan yang melintas menyebabkan terjadinya hambatan 
laju kendaraan yang melintas sehingga mengakibatkan kemacetan di jembatan saat memasuki jam 
sibuk Sehingga diperlukan analisa kinerja lalu lintas jalan di Jembatan Landak agar dapat 
ditentukan alternatif perbaikan masalah kinerja lalu lintas jalan di Jembatan Landak. 
Pada penelitian ini pengambilan data primer berupa survey volume lalu lintas, geometrik 
dan hambatan samping pada hari Jum’at, Sabtu dan Senin jam 06.00-18.00 wib serta data sekunder 
yaitu peta lokasi, jumlah penduduk dan kendaraan Kota Pontianak. Selanjutnya data dianalisis 
volume lalu lintas dalam satuan smp/jam dilanjutkan perhitungan kapasitas jalan hingga derajat 
kejenuhan lalu lintas di Jembatan Landak. Sehingga dapat diketahui tingkat pelayanan kinerja lalu 
lintas jalan di Jembatan Landak.  
Berdasarkan hasil analisa diketahui derajat kejenuhan Segmen 1 = 0,381, Segmen 2 = 
0,699, Segmen 3 = 1,341, Segmen 4 = 0,863, dan Segmen 5 = 0,383. Segmen 3 terletak di 
Jembatan Landak memiliki nilai derajat kejenuhan paling tinggi, sehingga perlu perhatian khusus 
dengan cara memberikan alternatif penanganan masalah lalu lintas di Jembatan Landak. Alternatif 
penanganan pertama dapat dilakukan dengan mengatur lalu lintas menggunakan rambu-rambu 
serta pengaturan langsung oleh aparat kepolisian, alternatif kedua dengan pembatasan kendaraan 
berat dapat mengurangi derajat kejenuhan saat pembatasan kendaraan berat diterapkan yaitu pada 
jam 07.00-08.00 wib dan 16.00-18.00 wib dan menambah derajat kejenuhan satu jam sebelum dan 
sesudah pembatasan kendaraan berat diterapkan namun tidak setinggi derajat kejenuhan pada jam 
puncak sebelum pembatasan kendaraan berat diterapkan, alternatif ketiga yaitu dengan pengalihan 
arus lalu lintas kendaraan berat yang dapat mengurangi derajat kejenuhan hingga 0,024, alternatif 
keempat duplikasi jembatan penghubung baru dengan rencana pekerjaan struktur jembatan baru 
selesai tahun 2019 dapat memecahkan permasalahan lalu lintas di Jembatan Landak dengan nilai 
Derajat Kejenuhan 0,418. Dari hasil sifat alternatif, maka alternatif yang paling tepat untuk 
memperbaiki kinerja jalan adalah alternatif keempat dengan duplikasi jembatan. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Jalan memegang peranan penting 
dalam kegiatan transportasi dan 
mobilitas penduduk. Tingkat 
pertumbuhan penduduk dan tingkat 
pertumbuhan ekonomi sangat 
mempengaruhi pertumbuhan lalu lintas 
dan peningkatan kebutuhan akan sarana 
dan prasarana transportasi. Jembatan 
sebagai sarana transportasi mempunyai 
peranan yang sangat penting bagi 
kelancaran pergerakan lalu lintas.  
Jembatan Landak memiliki peran 
penting untuk menghubungkan 2 
wilayah di Kota Pontianak. Penyempitan 
badan jalan serta lebar badan jalan di 
Jembatan Landak dinilai tidak sesuai 
dengan jumlah kendaraan yang melintas 
menyebabkan terjadinya hambatan laju 
kendaraan yang melintas sehingga 
mengakibatkan kemacetan di jembatan 
saat memasuki jam sibuk, sehingga 
diperlukan analisa kinerja lalu lintas 
jalan di Jembatan Landak agar dapat 
ditentukan manajemen lalu lintas, 
rekayasa lalu lintas atau kebijakan teknis 
lain yang paling tepat, guna 
memperbaiki kinerja lalu lintas di 
Jembatan Landak. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Mengacu pada latar belakang 
masalah yang di bahas sebelumnya, 
diperoleh perumusan masalah atas 
kinerja jalan di Jembatan Landak. Dari 
permasalahan tersebut terdapat beberapa 
pokok bahasan yaitu : 
1. Jembatan Landak merupakan salah 
satu penghubung rute daerah padat 
pemukiman dan komersial yang 
memiliki arus lalu lintas cukup 
besar yang sudah berumur ± 34 
tahun, sehingga perlu dikaji ulang 
kinerja lalu lintas diatas Jembatan 
Landak. 
2. Penyempitan lebar badan Jalan 
diatas Jembatan Landak 
menghambat laju kendaraan yang 
melintas, sehingga mengakibatkan 
antrian kendaraan saat memasuki 
jembatan. 
3. Pertumbuhan jumlah kendaraan 
yang tidak diimbangi lebar badan 
jalan diatas jembatan menyebabkan 
berbagai permasalahan lalu lintas 
diatas jembatan. 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
 Adapun maksud dan tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian di 
Jembatan Landak sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kinerja jalan di 
Jembatan Landak terhadap 
kendaraan yang melintas. 
2. Memberikan alternatif perbaikan 
terhadap permasalahan lalu lintas 
diatas Jembatan Landak terutama 
pada jam-jam puncak. 
 
1.4. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penulisan ini lebih 
terarah dan tidak terlalu luas untuk 
dibahas, maka di buat pembatasan 
masalah pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Pengambilan data dilakukan pada 
ruas jalan Sultan Mahmud II sesuai 
lokasi Jembatan Landak. 
2. Kondisi survey lalu lintas ditinjau 
tiga hari, yaitu pada hari Senin, 
Jum’at dan Sabtu. 
3. Penelitian ini tidak menyangkut 
perhitungan anggaran biaya. 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Arus Lalu Lintas 
Arus lalu lintas adalah jumlah 
kendaraan yang terdapat dalam ruang 
yang di ukur dalam satu jalur interval 
tertentu, biasanya didasarkan pada 
kondisi arus lalu lintas rencana jam 
sibuk. Nilai arus lalu lintas (Q) 
mencerminkan komposisi lalu lintas, 
dengan menyatakan arus dalam satuan 
mobil penumpang (smp). Semua nilai 
arus lalu lintas di ubah menjadi satuan 
mobil penumpang (smp) dengan 
menggunakan ekivalensi mobil 
penumpang (emp) yang diturunkan 
secara empiris untuk tipe kendaraan 
berikut : 
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1. Sepeda Motor (MC) :Sepada Motor 
dan kendaraan bermotor roda 3. 
2. Kendaraan Ringan (LV) : Mobil 
penumpang, opelet, mikrobis, pick-
up, dan truk kecil. 
3. Kendaraan Berat (HV) : Bis, truk 2 
as, truk 3 as, dan truk kombinasi. 
 
2.1.1 Volume lalu lintas 
 Sebagai penentu dari arus lalu lintas 
pada suatu jalan raya dipakai volume 
lalu lintas yang menunjukan banyaknya 
kendaraan yang melewati suatu titik ruas 
jalan selama waktu tertentu. Macam-
macam volume lalu lintas, yaitu: 
a) Volume lalu lintas harian rata-rata 
(LHR)  
Besarnya LHR selalu berubah 
sesuai dengan kendaraan pada saat 
pengamatan. Satuan yang biasanya 
digunakan untuk menghitung lalu 
lintas adalah volume lalu lintas 
harian rata-rata (LHR). Secara 
keseluruhan hasil pengukuran LHR 
akan memberikan hasil volume lalu 
lintas harian rata-rata dan volume 
lalu lintas pada jam sibuk. 
b) Volume jam perencana (VJP) 
VJP adalah volume lalu lintas yang 
digunakan sebagai dasar 
perencanaan. Biasanya menjadi 
volume jam perencana tersebut 
adalah volume lalu lintas yang 
paling maksimum.  
 
2.2 Tingkat Kinerja Ruas Jalan 
2.2.1 Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas didefinisikan sebagai 
arus lalu lintas yang dapat didukung 
pada ruas jalan kendaraan tertentu 
(geometrik, komposisi, distribusi lalu 
lintas dan faktor lingkungan). 
Berdasarkan standar dari Derpatemen 
Pekerjaan Umum dalam MKJI 1997, 
kapasitas jalan dinyatakan dengan 
persamaan : 
 
C = Co × FCw × FCsp × FCsf × FCcs  
2.2.2 Derajat Kejenuhan 
Derajat kejenuhan merupakan 
arus terhadap kapasitas. Digunakan 
sebagai faktor utama dalam menentukan 
tingkay kinerja simpang dan segmen 
jalan. Berdasarkan standar dari 
Derpatemen Pekerjaan Umum dalam 
MKJI 1997 nilai derajat kejenuhan 
menunjukan apakah segmen jalan 
tersebut mempunyai masalah kapasitas 
atau tidak, yang dinyatakan dalam 
persamaan : 
𝐷𝑆 =  
𝑄
𝐶
    
 
2.2.3 Hambatan Samping 
Hambatan samping adalah 
dampak terhadap kinerja lalu lintas yang 
berasal dari aktivitas samping segmen 
jalan. Hambatan samping yang 
umumnya sangat mempengaruhi 
kapasitas jalan adalah pejalan kaki, 
kendaraan parkir atau berhenti, 
kendaraan tak bermotor, kendaraan 
masuk dan keluar dari fungsi tata guna 
lahan di samping jalan. 
Kelas hambatan samping telah 
dikelompokkan dalam lima kondisi 
sangat rendah hingga sangat 
tinggi. Kondisi ini sebagai fungsi dari 
frekuensi kejadian hambatan samping 
sepanjang ruas jalan yang diamati.  
 
2.2.4 Tingkat Pelayanan Jalan atau 
Kinerja Jalan (LOS) 
Tingkat pelayanan jalan adalah 
suatu ukuran yang digunakan untuk  
mengetahui kualitas suatu ruas jalan 
tertentu dalam melayani arus lalu lintas 
yang melewatinya. Tingkat Pelayanan 
Jalan ( Level Of Service/LOS) adalah 
gambaran kondisi operasional arus lalu 
lintas dan persepsi pengendara dalam 
terminologi kecepatan, waktu tempuh, 
kenyamanan, kebebasan bergerak, 
keamanan dan keselamatan, (Wikipedia, 
2008). Hubungan antara kecepatan dan 
volume jalan perlu di ketahui karena 
kecepatan dan volume merupakan aspek 
penting dalam menentukan tingkat 
pelayanan jalan.  
 
Rumus Perhitungan Tingkat Pelayanan 
Jalan/LOS (Level Of Service)  
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  LOS =  
𝑉
𝐶
 
Kualitas pelayanan jalan dapat 
dinyatakan dalam tingkat pelayanan 
jalan ( Level Of Service/LOS) (Ditjen 
Bangda dan LPM ITB.1994). Tingkat 
pelayanan jalan ( Level Of Service/LOS) 
dalam perencanaan jalan dinyatakan 
dengan huruf-huruf A sampai dengan F 
yang berturut-turut menyatakan tingkat 
pelayanan yang terbaik sampai yang 
terburuk.  
 
2.3 Manajemen dan Rekayasa Lalu 
Lintas 
2.3.1 Manajemen lalu lintas 
 Manajemen lalu lintas merupakan 
suatu teknik perencanaan transportasi 
yang sifatnya langsung penerapan di 
lapangan biasanya berjangka waktu 
yang tidak terlalu lama. Hal ini 
menyangkut kondisi dari arus lalu lintas 
dan juga sarana penunjangnya baik dari 
saat sekarang maupun yang akan 
direncanakan. 
 
Penerapan manajemen lalu lintas pada 
ruas jalan meliputi : 
a. Pengaturan lalu lintas satu arah dan 
atau dua arah. 
b. Pengaturan pembatasan masuk 
kendaraan sebagian dan atau seluruh  
kendaraan. 
c. Pengaturan larangan berhenti dan 
atau parkir pada tempat-tempat 
tertentu. 
d. Pengaturan kecepatan lalu lintas 
kendaraan. 
e. Pembatasan muatan sumbu terberat 
bagi ruas-ruas jalan tertentu. 
 
2.3.2 Rekayasa Lalu lintas 
Rekayasa lalu lintas adalah 
mengubah suatu kondisi/keadaan lalu 
lintas agar lebih baik dengan ketentuan 
yang memenuhi persyaratan teknis. 
Menurut Blunden (1981): Rekayasa lalu 
lintas adalah ilmu yang mempelajari 
tentang pengukuran lalu lintas dan 
perjalanan, studi hukum dasar yang 
terkait dengan arus lalu lintas dan 
bangkitan, dan penerapan ilmu 
pengetahuan professional praktis tentang  
perencanaan, perancangan dan operasi 
sistem lalu lintas untuk mencapai 
keselamatan dan pergerakan yang 
efisien terhadap orang dan barang.  
Pelaksanaan optimalisasi operasional 
rekayasa lalu lintas dapat dilakukan 
melalui:  
a. Pengaturan arus lalu lintas di ruas 
jalan. 
b. Pengaturan arus lalu lintas di 
persimpangan. 
c. Penertiban lajur jalan.  
d. Penertiban hambatan samping. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1   3.1  Bagan Alir 
Bagan alir atau flow chart 
merupakan suatu kerangka rangkaian 
beberapa kegiatan yang menunjukkan 
secara garis besar  beberapa langkah 
kegiatan analisa dalam penelitian serta 
dibuat dalam suatu program kerja yang 
berguna untuk lebih mempermudah 
melakukan analisa. Bagan alir penelitian 
dalam penelitian ini di tampilkan pada 
gambar berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alir (Flow Chart) 
Penelitian 
 
3.2 Metode Pengambilan Data 
Dalam melaksanakan penelitian 
perlu dibuat suatu metodologi penelitian. 
Adapun tujuan dari dibuatnya 
metodologi penelitian adalah sebagai 
acuan atau pedoman yang berguna untuk 
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lebih mempermudah melakukan 
kegiatan analisa di dalam suatu 
penelitian yang terdiri atas beberapa 
tahap agar memperoleh hasil yang 
diharapkan. 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif 
yaitu prosedur pemecahan masalah yang 
diteliti dengan menjabarkan keadaan 
objek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan faktor–faktor yang tampak 
atau sebagai mana adanya. 
Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Observasi, dimana peneliti 
melakukan peninjauan langsung ke 
lokasi yang akan dijadikan objek 
penelitian yaitu Jembatan Landak. 
2. Teknik studi dokumenter, dimana 
penulis mengumpulkan data-data baik 
dari dokumen maupun dari literatur serta 
berbagai tulisan yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas. 
 
3.3  Studi Literatur 
Tahap studi literatur ini adalah 
mempelajari literatur-literatur yang 
dapat mendukung dan berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. 
 
3.4 Rencana Kerja 
Studi ini dimulai dengan 
melakukan pengumpulan literatur dan 
data sekunder yang berkaitan dengan 
penelitian yang dilakukan. Dalam 
pelaksanaan survey di lapangan, data 
primer akan dikumpulkan dengan 
melakukan survey langsung ke lokasi 
studi. 
 
3.5 Penjelasan Rencana Kerja 
3.5.1 Persiapan Penelitian 
Sebelum survey dilaksanakan, 
dilakukan persiapan-persiapan sebagai 
berikut: 
 Penentuan Metode Survey 
Penentuan metode survey digunakan 
untuk mendapatkan data-data yang 
digunakan dalam penelitian. 
1. Data Primer 
Metode survey yang dilakukan 
dengan cara melakukan survey langsung 
kelapangan. Survey ini dilakukan untuk 
mendapatkan data jalan (survey volume 
lalu lintas, survey hambatan samping, 
data geometrik jalan). 
2. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini 
yaitu denah lokasi penelitian, data 
jumlah penduduk, dan jumlah kendaraan 
Kota Pontianak, yang didapatkan dari 
instansi atau sumber lain. 
 
3.5.2  Pengumpulan Data (Survey) 
 Lokasi Survey 
Sebelum melakukan suatu 
penelitian, langkah pertama yang harus 
dilakukan adalah memilih lokasi dimana 
survey harus dilakukan. Survey ini 
dilakukan  di Jembatan Landak, dengan 
lokasi pos survey di titik awal dan akhir 
jembatan. 
 Alat dan Bahan 
Untuk membantu pelaksanaan 
survey diperlukan alat dan bahan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
 Counter berfungsi untuk menghitung 
jumlah kendaraan yang melintas pada 
ruas jalan yang diteliti secara manual. 
 Kamera berfungsi untuk 
mendokumentasikan survey. 
 Meteran digunakan untuk mengukur 
jarak geometri jalan yang diteliti. 
 Formulir Pengisian Data Survey dan 
alat tulis digunakan untuk mencatat 
hasil data survey. 
 Waktu Survey 
Waktu survey disesuaikan dengan 
jenis survey yang dilakukan, untuk 
mendapatkan gambaran tentang lalu 
lintas sebenarnya. Karena survey ini 
memerlukan biaya dan tenaga yang 
cukup besar, untuk itu dilakukan 
pendekatan dengan mengambil waktu 
pengamatan. 
 
 Survey volume lalu lintas 
Survey ini dilakukan selama 3 hari 
(Senin, Jum’at dan Sabtu) dimulai pukul 
06.00 – 18.00 WIB. 
 Survey hambatan samping  
Untuk mengetahui kelas hambatan 
samping 200 meter sebelum dan sesudah 
jembatan. Survey hambatan samping 
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dilakukan tiga hari pada hari Senin, 
Jum’at dan Sabtu dimulai pukul 06.00-
18.00 WIB. 
 Survey geometrik jalan 
Tujuan survey ini adalah untuk 
mendapatkan data geometrik jalan 
seperti lebar badan jalan, bahu jalan, dan 
lain-lain. 
 
3.6 Metode Analisa Data 
 Langkah awal adalah mengumpulkan 
data sekunder yaitu gambar denah 
lokasi penelitian, jumlah penduduk, 
dan kendaraan Kota Pontianak. 
 Selanjutnya mengumpulkan data 
primer penelitian, yaitu : 
1. Data Volume Lalu Lintas. 
2. Data geometri jalan. 
3. Data hambatan samping jalan 200 
meter sebelum dan sesudah 
jembatan. 
 Langkah selanjutnya menghitung 
volume lalu lintas (smp/jam), kinerja 
jalan meliputi kapasitas jalan, derajat 
kejenuhan, hambatan samping, dan 
tingkat pelayanan kinerja jalan. 
 Setelah data dianalisa, maka dapat 
diambil alternatif perbaikan kinerja 
jalan di atas Jembatan Landak untuk 
pemecahan masalah lalu lintas. 
 Setelah itu dapat ditarik kesimpulan 
serta saran alternatif perbaikan 
kinerja jalan diatas jembatan landak 
terhadap permasalahan di lokasi. 
 
4. PENYAJIAN DAN ANALISA 
DATA 
4.1 Penyajian Data 
4.1.1. Kondisi Geometrik Jalan 
Survey Geometri Jalan bertujuan 
untuk mengetahui gambaran situasi 
memanjang jalan dan potongan 
melintang jalan meliputi lebar badan dan 
bahu jalan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4.1 Sketsa Memanjang dan 
Tititang 
Gambar 2.  Sketsa Memanjang dan Titik 
Potongan Melintang 
Hasil survey geometri potongan 
melintang jalan pada tiap titik potongan 
dapat dilihat sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
Gambar 3. Sketsa Potongan Melintang 
Titik 1 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Sketsa Potongan Melintang 
Titik 2 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Sketsa Potongan Melintang 
Titik 3 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Sketsa Potongan Melintang 
Titik 4 
 
 
 
 
Gambar 7. Sketsa Potongan Melintang 
Titik 5 
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4.1.2  Hasil Survey Lalu Lintas 
Data volume lalu lintas ini 
didapat dari survey lalu lintas dilokasi 
penelitian yaitu di Jembatan Landak. 
Penelitian ini dilakukan selama 12 jam 
dari pukul 06.00 – 18.00 dalam 3 hari 
penelitian yaitu Jum’at, Sabtu, dan 
Senin. 
 
Tabel 1. Hasil Survey Lalu Lintas Hari 
Jum’at (Kendaraan/Jam) 
4.1.3  Hasil Survey Hambatan 
Samping 
Survey hambatan samping 
dilakukan dengan jarak 200 meter 
sebelum memasuki jembatan yang 
dilakukan pada hari jum’at, sabtu dan 
senin. Hasil survey hambatan samping 
per 200 meter akan menjadi dasar 
perhitungan kapasitas jalan. 
Untuk mempermudah pelaksanaan 
survey, lokasi survey dilakukan dengan 
membagi segmen pada lokasi penelitian 
dan gambaran situasi sekitar lokasi 
survey dapat dilihat pada Gambar 8 serta 
hasil survey hambatan samping dapat 
dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 sebagai 
berikut : 
Gambar 8. Pembagian Segmen dan 
Situasi Data Survey Hambatan Samping 
 
Tabel 2. Hasil survey hambatan samping 
Segmen I 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
MC LV HV MC LV HV
06.00-07.00 2748 144 61 2249 163 56
07.00-08.00 3427 208 45 2025 212 62
08.00-09.00 2575 297 82 1778 312 74
09.00-10.00 1878 489 118 1536 377 60
10.00-11.00 1789 375 60 1813 385 60
11.00-12.00 1537 337 70 1771 318 87
12.00-13.00 1476 264 89 1375 245 71
13.00-14.00 2595 281 72 1752 222 67
14.00-15.00 2077 317 53 1783 277 63
15.00-16.00 1925 316 69 2202 285 75
16.00-17.00 2115 299 64 2705 319 67
17.00-18.00 1837 269 75 2449 260 69
Total 25978 3597 858 23437 3374 811
MC LV HV MC LV HV
06.00-07.00 2481 162 67 1745 157 72
07.00-08.00 3305 207 65 2175 195 75
08.00-09.00 2456 305 91 1802 231 65
09.00-10.00 2024 263 61 1484 235 55
10.00-11.00 1877 221 71 1444 242 53
11.00-12.00 1962 252 69 2203 275 72
12.00-13.00 2159 295 86 2404 272 77
13.00-14.00 1886 291 86 2094 244 71
14.00-15.00 1709 312 85 1492 280 61
15.00-16.00 1802 426 100 2061 347 72
16.00-17.00 2248 309 61 3462 267 33
17.00-18.00 1691 229 31 3140 318 69
Total 25600 3271 873 25508 3065 775
MC LV HV MC LV HV
06.00-07.00 2651 197 77 2174 237 64
07.00-08.00 3539 231 80 2222 229 80
08.00-09.00 2767 310 108 1802 291 112
09.00-10.00 2014 320 127 1588 323 163
10.00-11.00 1978 261 97 1648 294 94
11.00-12.00 1779 329 130 1826 308 144
12.00-13.00 1967 261 113 1818 258 105
13.00-14.00 1861 261 123 1591 283 110
14.00-15.00 2081 369 134 1997 318 108
15.00-16.00 2012 353 139 2224 309 78
16.00-17.00 2753 398 105 2792 358 90
17.00-18.00 2059 329 92 3705 258 78
Total 27460 3621 1325 25389 3466 1227
Periode Waktu 1 
Jam
Periode Waktu 1 
Jam
Senin, 23 Mei 2016
Arah X Arah Y
Kend/Jam Kend/Jam
Sabtu, 21 Mei 2016
Arah X Arah Y
Kend/Jam Kend/Jam
Periode Waktu 1 
Jam
Jum'at, 20 Mei 2016
Arah X Arah Y
Kend/Jam Kend/Jam
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SMP/Jam SMP/Jam SMP/Jam
06.00-07.00 2197 1964 2292
07.00-08.00 2457 2488 2669
08.00-09.00 2319 2214 2466
09.00-10.00 2273 1865 2252
10.00-11.00 2165 1775 2054
11.00-12.00 2001 2153 2227
12.00-13.00 1698 2360 2106
13.00-14.00 2192 2116 2032
14.00-15.00 2083 1888 2404
15.00-16.00 2219 2331 2405
16.00-17.00 2463 2687 2930
17.00-18.00 2203 2359 2809
Total 26269 26200 28647
Total Arus 
Kendaraan
Total Arus 
Kendaraan
Jum'at, 20 
Mei 2016
Sabtu, 21 
Mei 2016
Senin, 23 
Mei 2016
Total Arus 
Kendaraan
Periode Waktu 1 Jam
Tabel 3. Hasil survey hambatan samping 
Segmen II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2  ANALISA DATA 
4.2.1 Analisa Data Survey Lalu 
Lintas 
Berdasarkan data lalu lintas 
kendaraan Tabel 4.1 diketahui survey 
dilakukan selama 12 jam selama 3 hari, 
dapat dihitung arus lalu lintas menjadi 
satuan mobil penumpang (smp). Contoh 
perhitungan arus lalu lintas kendaraan 
pada hari Senin 23 Mei 2016 jam 06.00 
– 07.00 wib dari satuan kendaraan/jam 
menjadi satuan mobil penumpang yang 
mengacu pada ekivalensi mobil 
penumpang (Emp). 
 
 
Sehingga didapatkan arus kendaran 
dalam satuan mobil penumpang 
 Kondisi badan jalan > 6 meter 
- Sepeda Motor (MC)   
: 4825 x 0,25  = 1206 smp/jam 
- Kendaraan Ringan (LV) 
: 434 x 1   = 434 smp/jam 
- Kendaraan Berat (HV)  
: 141 x 1,2  = 169 smp/jam 
Total arus kendaraan kondisi badan jalan 
> 6 meter pada hari senin jam 06.00 – 
07.00 wib = 1206 + 434 + 169 = 1809 
smp/jam 
 
 Kondisi badan jalan ≤ 6 meter 
- Sepeda Motor (MC)   
 : 4825 x 0,35  = 1689 smp/jam 
- Kendaraan Ringan (LV)  
 : 434 x 1   = 434 smp/jam 
- Kendaraan Berat (HV)  
 : 141 x 1,2  = 169 smp/jam 
Total arus kendaraan kondisi badan jalan 
≤ 6 meter pada hari senin jam 06.00 – 
07.00 wib = 1689 + 434 + 169 = 2292 
smp/jam 
Kemudian akan di dapat arus dalam 
satuan mobil penumpang (smp/jam) 
dalam 3 hari survey yaitu hari Jum’at, 
Minggu dan Senin dengan rangkuman 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Arus 
Kendaraan dengan lebar badan jalan ≤ 6 
meter (SMP/Jam) 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan Arus 
Kendaraan dengan lebar badan jalan > 6 
meter (SMP/Jam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.2 Analisa Data Survey 
Hambatan Samping 
Untuk mendapatkan besarnya 
bobot hambatan samping, jenis 
hambatan dikalikan dengan faktor bobot 
hambatan. Berdasarkan MKJI 1997 
untuk jalan perkotaan diketahui faktor 
bobot hambatan samping. 
Contoh perhitungan bobot 
hambatan samping diarea Segmen I pada 
hari senin jam 06.00 – 07.00 wib sebagai 
berikut : 
Diketahui jumlah kejadian tipe 
hambatan pada hari senin, 23 Mei 2016. 
- Pejalan Kaki   
 = 8 kejadian/200 meter 
- Parkir, Kendaraan Berhenti  
= 19 kejadian/200 meter 
- Kendaraan Masuk + Keluar  
= 36 kejadian/200 meter 
- Kendaraan Lambat    
= 4 kejadian/200 meter 
Hambatan Samping   = Tipe Kejadian 
x Faktor Bobot 
Hambatan Samping = (8 x 0,5)+(19 
x 1,0)+(36 x 0,7)+(4 x 0,4) = 42,8  
 
Karena nilai hambatan samping = 42,8, 
maka kelas hambatan samping dengan 
bobot lebih kecil dari 100, maka 
termasuk kelas sangat rendah. 
 
Untuk hasil perhitungan bobot dan kelas 
hambatan samping selanjutnya dapat 
dilihat pada tabel 4.6 dan tabel 4.7. 
 
Tabel 6. Bobot dan Kelas Hambatan 
Samping Segmen I (200m/jam) 
Tabel 7. Bobot dan Kelas Hambatan 
Samping Segmen II (200m/jam) 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.2.3 Analisa Volume Jam Puncak 
Volume Jam Puncak adalah 
volume lalu lintas yang digunakan 
sebagai dasar perencanaan. Untuk 
menentukan volume jam puncak, maka 
dilakukan penjumlahan semua jenis 
kendaraan bermotor (MC+LV+HV) 
yang telah dikonversikan dalam 
smp/jam sesuai dengan waktu 
pelaksanaan survey.  
Berdasarkan hasil survey arus 
lalu lintas diketahui jam puncak lalu 
lintas kendaraan terjadi pada hari senin 
jam 16.00 – 17.00 WIB dengan volume 
sebagai berikut : 
 
 Volume Jam Puncak kondisi badan 
jalan ≤ 6 m 
Volume Jam Puncak = Volume Lalu 
Lintas (smp/jam)  
Volume Jam Puncak  =2930 smp/jam 
 
 Volume Jam Puncak kondisi badan 
jalan > 6 m 
Volume Jam Puncak  = Volume Lalu 
Lintas (smp/jam) 
Volume Jam Puncak  =2376 smp/jam 
 
SMP/Jam SMP/Jam SMP/Jam
06.00-07.00 1697 1542 1810
07.00-08.00 1911 1940 2093
08.00-09.00 1884 1789 2009
09.00-10.00 1932 1514 1892
10.00-11.00 1805 1443 1692
11.00-12.00 1670 1736 1867
12.00-13.00 1413 1904 1728
13.00-14.00 1757 1718 1687
14.00-15.00 1697 1568 1996
15.00-16.00 1806 1945 1981
16.00-17.00 1981 2116 2376
17.00-18.00 1774 1875 2232
Total 21327 21090 23362
Periode Waktu 1 Jam
Jum'at, 20 
Mei 2016
Sabtu, 21 
Mei 2016
Senin, 23 
Mei 2016
Total Arus 
Kendaraan
Total Arus 
Kendaraan
Total Arus 
Kendaraan
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4.2.4 Analisa Tingkat Kinerja Jalan 
Analisa tingkat kinerja jalan 
akan dibagi menjadi lima segmen 
berdasarkan kondisi lebar badan jalan 
seperti gambar 4.1. Hasil analisa tingkat 
kinerja jalan sebagai berikut : 
 
Tabel 8. Kinerja Jalan per Segmen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4.3 Alternatif perbaikan 
permasalahan lalu lintas di 
Jembatan Landak 
 Arus lalu lintas yang sangat besar 
membuat berbagai permasalahan lalu 
lintas di Jembatan Landak sehingga 
diperlukan alternatif-alternatif perbaikan 
sebagai berikut : 
 
1) Pengaturan arus lalu lintas. 
Pengaturan lalu lintas dapat dilakukan 
dengan mengunakan rambu-rambu 
peringatan, larangan, perintah atau 
petunjuk, serta pengaturan lalu lintas 
langsung dilapangan oleh aparat 
kepolisian terutama pada jam-jam sibuk. 
Pemasangan rambu dimaksudkan untuk 
mengatur kendaraan yang melintas di 
Jembatan Landak. Adapun rambu yang 
direkomendasikan untuk dipasang yaitu: 
 Rambu Larangan 
1) Rambu Larangan Stop 
2) Rambu Larangan masuk bagi 
kendaraan dengan muatan sumbu 
lebih dari 8 Ton, pada jam 07.00-
08.00 WIB dan 16.00-18.00 WIB 
 Rambu Peringatan 
1. Rambu Peringatan Hati-hati 
2. Rambu Peringatan Jembatan atau 
Penyempitan Jalan 
3. Rambu Peringatan Tanjakan 
Rambu Peringatan  
4. Penyempitan Kiri dan Kanan 
 
2) Pembatasan kendaraan berat 
melintas pada jam sibuk.  
Pembatasan kendaraan berat bertujuan 
untuk mengurangi volume lalu lintas 
kendaraan pada jam-jam sibuk. 
Berdasarkan hasil survey diketahui 
fluktuasi kendaraan yang melintas pada 
Jembatan Landak dapat dilihat pada 
Gambar 9 sebagai berikut : 
 
 
Gambar 9. Grafik Arus Lalu Lintas di 
Jembatan Landak (SMP/Jam) 
 
Berdasarkan grafik Gambar 4.8 
diketahui jam puncak terbesar terjadi 
pada jam 07.00-08.00 WIB dan 16.00-
18.00 WIB, sehingga peneliti memilih 
waktu tersebut sebagai penerapan 
pembatasan kendaraan berat melintas di 
Jembatan Landak pada hari Senin 
sampai Sabtu.  
 
Tabel 9. Derajat Kejenuhan di Jembatan 
Landak sebelum dan sesudah penerapan 
pembatasan kendaraan berat. 
 
 
3) Pengalihan lalu lintas untuk 
kendaraan berat menggunakan 
kapal feri penyeberangan. 
Kapal feri penyeberangan 
beroperasi setiap hari mulai dari jam 
06.00 – 20.00 WIB dengan 
menggunakan dua unit yaitu KMP Bili 
dengan kapasitas maksimal 10 sampai 
11 truk dan KMP Saluang dengan 
Senin Jum'at Sabtu Senin Jum'at Sabtu
06.00-07.00 1.028 0.985 0.881 1.071 1.014 0.919
07.00-08.00 1.197 1.102 1.116 1.111 1.045 1.041
08.00-09.00 1.106 1.040 0.993 1.149 1.069 1.031
09.00-10.00 1.010 1.020 0.837 1.010 1.020 0.837
10.00-11.00 0.922 0.971 0.796 0.922 0.971 0.796
11.00-12.00 0.999 0.898 0.966 0.999 0.898 0.966
12.00-13.00 0.945 0.762 1.059 0.945 0.762 1.059
13.00-14.00 0.912 0.983 0.949 0.912 0.983 0.949
14.00-15.00 1.078 0.934 0.847 1.078 0.934 0.847
15.00-16.00 1.079 0.995 1.046 1.177 1.069 1.098
16.00-17.00 1.314 1.105 1.205 1.209 1.034 1.155
17.00-18.00 1.260 0.988 1.058 1.168 0.910 1.004
Derajat Kejenuhan 
Sesudah Penerapan 
Hari Hari
Periode 
Waktu 1 Jam
Derajat Kejenuhan 
Sebelum Penerapan 
SEGMEN 1 SEGMEN 2 SEGMEN 3 SEGMEN 4 SEGMEN 5
17,5 m 10,0 m 6,0 m 7,0 m 18,0 m
4/2 UD 2/2 UD 2/2 UD 2/2 UD 4/2 UD
6000 2900 2900 2900 6000
Lebar Lajur 1.09 1.29 0.87 1 1.09
Pemisahan 
Arah
0.985 1 1 1 1
Hambatan 
Samping
1.03 1.01 0.94 1.01 1.01
Ukuran Kota 0.94 0.94 0.94 0.94 0.94
6237.04758 3551.7054 2229.3228 2753.26 6209.076
2376 2376 2930 2376 2376
0.381 0.669 1.314 0.863 0.383
A B F D A
Kapasitas
Volume
Derajat Kejenuhan
Tingkat Pelayanan
F
a
k
to
r P
en
y
esu
sa
ia
n
 
u
n
tu
k
 K
a
p
a
s ita
s
Kapasitas Dasar
Tipe Jalan
SEGMEN
Lebar Badan Jalan
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kapasitas maksimal 5 sampai 6 truk. 
Durasi yang dibutuhkan feri 
penyebrangan untuk memasukan, 
mengantar dan mengeluarkan kendaraan 
yang dibawa yaitu ± 20 menit, sehingga 
feri penyeberangan dapat tiga kali dalam 
satu jam menyeberangkan kendaraan. 
Sehingga total kendaraan yang dapat 
diseberangkan dalam satu jam yaitu : 
Kendaraan Berat Menyeberang per Jam 
= (Kapasitas KMP Bili x 3 per jam) + 
Kapasitas KMP Saluang x 3 per jam) 
= (10 x 3) – (5 x 3) 
= 45 Kendaraan Berat / Jam 
= 45 x 1,2 = 54 SMP / Jam 
 
4) Duplikasi jembatan penghubung 
baru.  
Derajat kejenuhan yang sudah  melebihi 
batas, membuat kebijakan pembangunan 
jembatan penghubung baru sangat 
diperlukan. Pembangunan struktur 
jembatan memerlukan waktu dalam 
pengerjaannya sehingga peneliti 
memproyeksikan jumlah penduduk dan 
kendaraan dalam 3 tahun kedepan 
hingga pengerjaan struktur jembatan 
selesai pada tahun 2019. 
 
Tabel 10. Proyeksi Jumlah Penduduk 
dan Kendaraan 
 
 
 Kinerja Jalan di Jembatan Landak 
tahun 2019 dan Proyeksi Kinerja Jalan - 
setelah Duplikasi Jembatan selesai. 
Duplikasi Jembatan Landak 
direncanakan memiliki lebar yang sama 
dengan jembatan lama yaitu 6 meter. 
Maka Kinerja jalan diperoleh pada tahun 
2019 adalah sebagai berikut : 
Lebar badan jalan  = 6 meter x 2 
VJP tahun 2019 =MC+LV+HV 
 = 3087+1019+347 
= 4453 smp/jam 
Co = 1650 x 2 = 3300 smp/jam 
(untuk 2 lajur jalan  satu  arah ) 
FCw = 0,92 x 2 = 1,84  (untuk Wc = 3 
meter pada 2 lajur jalan satu arah) 
 
FCsp = 1,00 (untuk SP 50%-50% dua 
lajur) 
FCsf = 0,94 (untuk pengaruh 
hambatan samping dengan lebar bahu 
jalan<0,5 meter dan tipe jalan satu arah 
dengan kelas hambatan samping VL) 
FCcs = 0,94 (untuk ukuran kota 
berpenduduk 0,5 – 1,0 juta) 
 C  = Co × FCw × FCsp × FCsf × FCcs 
= 3300 × 1,84 × 1,00 × 0,94 × 0,94 
= 5365,219 smp/jam 
Kapasitas 2 Jembatan 
= 5365,219 x 2  
= 10.730,438 smp/jam 
DS = V / C 
= 4453  / 10.730,438 
= 0,415 
Sehingga didapatkan kinerja jalan 
setelah duplikasi Jembatan Landak 
selesai pada tahun 2019 dengan nilai 
0,415 yang termasuk dalam klasifikasi 
tingkat pelayanan A, yaitu arus 
bebas,volume rendah dan kecepatan 
tinggi dapat memilih kecepatan yang 
dikehendaki. 
Berdasarkan hasil alternatif  4 yaitu  
duplikasi Jembatan Landak dengan lebar 
badan jalan 6 meter dapat memecahkan 
permasalahan lalu lintas di Jembatan 
Landak dengan Derajat Kejenuhan 
0,415.  
 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di Jembatan 
Landak tentang analisis kinerja lalu 
lintas jalan di Jembatan Landak dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Akibat Lebar badan jalan yang 
berbeda-beda di lokasi studi daerah 
studi dibagi menjadi 5 Segmen. 
2. Tingkat pelayanan dimasing-masing 
segmen yaitu : 
 SEGMEN 1 dengan Kondisi lebar 
badan jalan 17,5 meter memiliki 
Derajat Kejenuhan (DS) = 0,381 
2016 2019
613617 651914
MC 5545 7717
LV 756 1019
HV 195 289
6496 9025
2930 4482
MC+LV+HV 
(Kend/Jam)
MC+LV+HV (SMP/Jam)
Tahun
Jumlah Penduduk
J
u
m
la
h
 
K
en
d
a
ra
a
n
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dengan tingkat pelayanan kinerja 
jalan A. 
 SEGMEN 2 dengan Kondisi lebar 
badan jalan 10,0 meter memiliki 
Derajat Kejenuhan (DS) = 0,699 
dengan tingkat pelayanan kinerja 
jalan B. 
 SEGMEN 3 dengan Kondisi lebar 
badan jalan 6,0 meter memiliki 
Derajat Kejenuhan (DS) = 1,314 
dengan tingkat pelayanan kinerja 
jalan F. 
 SEGMEN 4 dengan Kondisi lebar 
badan jalan 7,0 meter memiliki 
Derajat Kejenuhan (DS) = 0,863 
dengan tingkat pelayanan kinerja 
jalan D. 
 SEGMEN 5 dengan Kondisi lebar 
badan jalan 18,0 meter memiliki 
Derajat Kejenuhan (DS) = 0,383 
dengan tingkat pelayanan kinerja 
jalan A. 
 
5) Berdasarkan dari hasil analisa 
didapatkan alternatif-alternatif 
perbaikan untuk memecahkan 
permasalahan lalu lintas di Jembatan 
Landak sebagai berikut : 
 Pengaturan arus lalu lintas. 
Pengaturan lalu lintas dengan 
menggunakan rambu-rambu serta 
pengaturan langsung oleh aparat 
kepolisisan langsung dilapangan 
dapat meningkatkan kedisplinan 
pengendara, namun belum dapat 
menyelesaikan permasalahan di 
Jembatan Landak. 
 Pembatasan kendaraan berat 
melintas pada jam sibuk. 
Pembatasan kendaraan berat 
dilakukan pada hari senin hingga 
sabtu jam 07.00-08.00 WIB dan 
16.00-18.00 dapat mengurangi 
derajat kejenuhan saat 
pembatasan kendaraan berat 
diterapkan tetapi menambah 
derajat kejenuhan satu jam 
sebelum dan sesudah pembatasan 
kendaraan berat diterapkan namun 
tidak lebih tinggi dari derajat 
kejenuhan pada jam puncak 
sebelum pembatasan kendaraan 
berat diterapkan. Alternatif 
pembatasan kendaraan berat 
belum dapat menyelesaikan 
masalah lalu lintas di Jembatan 
Landak namun dapat mengurangi 
derajat kejenuhan seperti pada 
jam puncak tertinggi yaitu pada 
hari senin jam 16.00-17.00 dari 
Derajat Kejenuhan (DS) 1,314 
menjadi 1,209 setelah pembatasan 
kendaraan berat diterapkan. 
 Pengalihan lalu lintas untuk 
kendaraan berat menggunakan 
kapal feri penyeberanagan. 
Berdasarkan hasil penelitian 
pengalihan kendaraan berat 
menggunakan feri penyebrangan 
dengan menggunakan 2 unit feri 
dapat mengurangi Derajat 
Kejenuhan (DS) sebesar 0,024 per 
jam, namun alternatif ini belum 
dapat menyelesaikan masalah 
hanya dapat mengurangi derajat 
kejenuhan di Jembatan Landak. 
 Duplikasi jembatan penghubung 
baru. 
Duplikasi di rencanakan dengan 
lebar badan jalan yang sama 
dengan sebelumnya yaitu 6 meter 
dengan asumsi lama pengerjaan 
struktur selama 3 tahun. Sehingga 
didapatkan Kapasitas 2 Jembatan 
pada tahun 2019 yaitu 10.730,438 
dengan Volume Kendaraan pada 
jam puncak pada tahun 2019 
adalah 4453 SMP/Jam. Sehingga 
didapatkan Derajat Kejenuhan 
pada tahun 2019 dengan nilai 
0,415 yang termasuk klasifikasi 
tingkat pelayanan A yaitu arus 
bebas, volume rendah dan 
kecepatan tinggi dapat memilih 
kecepatan yang dikehendaki. 
Sehingga dapat disimpulkan 
Duplikasi Jembatan Landak dapat 
memecahkan permasalahan lalu 
lintas di Jembatan Landak. 
 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian di 
Jembatan Landak, penanganan 
permasalahan lalu lintas disarankan 
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mengunakan alternatif penanganan 
sebagai berikut : 
a) Alternatif 1 melakukan  
pengaturan lalu lintas yaitu 
memasang rambu-rambu jalan 
dan pengaturan lalu lintas 
langsung oleh aparat kepolisian 
terutama pada jam sibuk. 
b) Alternatif 2 dengan melakukan 
pembatasan kendaraan berat 
melintas pada jam 07.00-08.00 
wib dan jam 16.00-18.00 wib. 
c) Alternatif 3 dengan melakukan 
pengalihan kendaraan berat ke feri 
penyeberangan pada jam 
operasional kapal feri 
penyebrangan yaitu jam 06.00 
wib sampai 20.00 wib. 
d) Alternatif 4 dengan cara duplikasi 
Jembatan Landak dengan lebar 
badan jalan 6 meter untuk 
menyelesaikan masalah lalu lintas 
jangka panjang. 
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